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Production Performance of BSF Maggot Hermetia illucens L.  

(Diptera: Stratiomyidae) as Bioconversion Agent for Tapioca Industrial Waste 
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NIM: 08041381823077 

RESUME 

 

In the tapioca flour industry, 1 ton of raw material used will produce about 

10% of the waste in the form of solid waste, namely onggok. These piles are often 

thrown into the environment so that they have a good impact on the environment. 

The onggok problem can be overcome by a bioconversion process using black 

soldier fly (BSF) larvae. Onggok waste in its utilization is not optimal, it may be 

used as feed for BSF larvae which contain nutrients such as carbohydrates, 

proteins and fats. In addition to the need for nutrients that need to be considered, 

there are other factors that influence the C/N ratio. The C/N ratio plays an 

important role as a limiting factor in the successful bioconversion and 

development of BSF larvae. Information on the need for C/N ratio in cassava 

waste on its effect in the bioconversion process of BSF larvae is still not available. 

So that in this study, we will utilize the composition of organic waste such as 

onggok as the main ingredient as well as the addition of pineapple skin, coconut 

pulp, the use of Aspergillus niger. 

This research was conducted from October 2021 to January 2022. The tools 

used were autoclav, round and square basins, bucket, measuring cup, scissors, 

hand counter, hygrometer, camera, ruler, moisture meter, tray, pH meter, plastic 

transparent, rubber gloves. thermometer, analytical balance and kg scale. While 

the ingredients are aquades, coconut pulp, Aspergillus niger, rice bran, pineapple 

skin, BSF larvae, cassava, pellets, mineral premix, BSF eggs, and shrimp paste. 

This research is an experimental study using a Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments each with 6 repetitions. The observation variables were 

measuring the physical quality of the media, waste reduction index, efficient 

conversion of digested feed, frass (g), and survival rate. 

The results of research that have been carried out on the waste reduction index 

parameters, efficient conversion of digested feed, frass (g), and survival rates were 

analyzed using ANOVA, after the analysis showed significant differences to P0, 

P1, P2 and P3 with each treatment (α ≤ 0,05) so that Duncan's further test was 

carried out. The WRI values obtained ranged from 1.51% -5.55%, the ECD values 

obtained ranged from 4,35 % - 7,93 %, the frass obtained ranged from 170.00 g - 

333.33 g, and the obtained SR values ranged from 64.13% - 97.47% and the C/N 

ratio obtained in this study ranged from 27:1-39:1. 

 

Keywords: Bioconversion, black soldier fly larvae, C/N ratio, cassava waste. 
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RINGKASAN 

 

Dalam kegiatan industri tepung tapioka, bahan baku digunakan sebanyak 1 ton 

akan menghasilkan sekitar 10% hasil buangan berupa hasil samping yaitu onggok. 

Onggok tersebut seringkali dibuang begitu saja ke lingkungan sehingga tidaklah 

baik bagi lingkungan. Permasalahan onggok tersebut dapat diatasi dengan proses 

biokonversi dengan menggunakan maggot black soldier fly (BSF). Onggok dalam 

pemanfaatannya belum optimal namun berpotensi digunakan sebagai pakan 

maggot BSF karena mempunyai kandungan nutrisi seperti karbohidrat, protein 

dan lemak. Selain kebutuhan akan nutrisi yang perlu diperhatikan terdapat faktor 

lain yang berpengaruh yaitu rasio C/N. Rasio C/N secara tidak langsung 

memainkan peran penting sebagai faktor pembatas dalam keberhasilan 

biokonversi dan proses perkembangan maggot BSF. Informasi akan kebutuhan 

rasio C/N pada onggok terhadap pengaruhnya dalam proses biokonversi maggot 

BSF masih belum diketahui. Sehingga dalam penelitian ini akan memanfaatkan 

komposisi bahan organik seperti onggok sebagai bahan utama serta penambahan 

kulit nanas, ampas kelapa, penggunaan Aspergillus niger.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai bulan Januari 

2022. Alat yang digunakan, autoclav, baskom bulat dan persegi, ember, gelas 

ukur, gunting, hand counter,  higrometer, kamera, mistar, moisture meter, 

nampan, pH meter, plastik transparan, sarung tangan karet. termometer, 

timbangan analitik dan timbangan kg. Sedangkan bahan aquades, ampas kelapa, 

Aspergillus niger, dedak padi, kulit nanas, maggot BSF, onggok, pelet , premix 

mineral, telur BSF, dan terasi. Penelitian ini berupa eksperimental dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan masing-

masing pengulangan sebanyak 6 kali. Adapun variabel pengamatan berupa 

pengukuran kualitas fisik media, indeks reduksi, efisien konversi pakan tercerna, 

frass (g), dan tingkat kesintasan hidup 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada parameter indeks reduksi, efisien 

konversi pakan tercerna, frass (g), dan tingkat kesintasan hidup dianalisis 

menggunakan ANOVA, setelah di analisis menunjukkan perbedaan nyata 

terhadap P0, P1, P2 dan P3 dengan setiap perlakuan (α ≤ 0,05) sehingga dilakukan 

uji lanjut Duncan. Nilai WRI yang diperoleh berkisar 1,51% –5,55%, nilai ECD 

yang diperoleh berkisar 4,35 % - 7,93 %., frass yang diperoleh  berkisar 170,00 g 

– 333,33 g, dan nilai SR yang diperoleh berkisar 64,13% - 97,47% dan pada rasio 

C/N yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 27:1-39:1 

 

 

Kata kunci: Biokonversi, maggot black soldier fly, onggok, rasio C/N.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri tepung tapioka merupakan kegiatan industri berbahan baku 

singkong, bahan baku singkong mentah yang digunakan sebanyak 1 ton akan 

menghasilkan sekitar 10% hasil buangan berupa onggok yang berwarna putih 

kecokelatan. Onggok tersebut seringkali dibuang begitu saja ke lingkungan 

sehingga tidaklah baik bagi lingkungan karena akan menimbulkan dampak negatif 

sebagainya (Indrianeu dan Sangkawijaya, 2019). 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

onggok dengan mengurangi serta meningkatkan nilai tambah limbah onggok 

dapat diatasi dengan cara biokonversi. Biokonversi dalam penerapannya 

melibatkan bantuan organisme hidup untuk melakukan perombakan menjadi 

sumber energi. Penggunaan maggot BSF atau maggot sebagai agen biokonversi 

merupakan salah satu cara melakukan biokonversi yang alami dan berkelanjutan 

(Leong et al., 2016). Maggot BSF diketahui dapat mengonversi berbagai limbah 

seperti kotoran hewan, limbah makanan, limbah industri, limbah lumpur (sludge) 

sehingga lebih baik jika dibandingkan dengan teknologi pengolahan limbah 

lainnya, seperti teknik pengomposan dan anaerobik digester (Pang et al., 2020). 

Maggot BSF atau Larva BSF memiliki kemampuan sebagai biokonversi 

yang terbaik. Lohri et al. (2017), melaporkan dalam kondisi terkendali (28oC) 

selama 14 hari pemeliharaan, dan dapat mereduksi berat bahan baku limbah 

kotoran dan limbah penjagalan hewan sebesar 50-86%. Sedangkan menurut 

Diener et al. (2011), menambahkan dalam pemeliharan 27.5–37.5oC, limbah 
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organik mampu direduksi hingga 65,5-78,9%, namun tergantung kepada jumlah 

limbah yang diberikan dan kondisi lingkungannya. 

Onggok dalam pemanfaatannya masih belum dimanfaatkan secara optimal 

namun berpotensi digunakan sebagai pakan. Onggok dilaporkan memiliki 

kandungan karbohidrat 63-68% dan air 20%. Onggok dalam keadaan kering 

diinformasikan memiliki kandungan kadar abu 1.18%, protein kasar 2.80%, lemak 

kasar 0,78%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETA-N) 91.00%, Total digestible 

nutrient (TDN) 85,99% dan pati sebesar 67.8%. (Musita, 2018).  

Menurut Febriyani et al. (2020), meskipun berpotensi namun memiliki 

kekurangan, yaitu rendahnya protein dan serat yang terkandung cukup tinggi yaitu 

protein kasar yang terkandung hanya 2.2% dan serat kasar mencapai 31.6%. 

Dalam mengatasi kekurangan tersebut dapat dilakukan proses fermentasi yang 

melibatkan suatu mikroorganisme. Musita (2018), menyatakan fermentasi 

merupakan salah satu metode yang biasa digunakan untuk meningkatkan kualitas 

nutrien dan memperbaiki kualitas bahan pakan itu sendiri.  

Kapang Aspergillus niger diketahui dapat menghasilkan enzim selulase 

yang dapat menurunkan serat kasar (Nurhayati et al., 2014) dan enzim protease 

yang berguna untuk meningkatkan kadar protein kasar (Yohanista et al., 2014). 

Penggunaan kapang Aspergillus niger pada proses fermentasi onggok dirasa 

paling sesuai dalam memperbaiki kandungan yang terdapat dalam onggok seperti 

dapat menurunkan kadar serat dan meningkatkan kadar protein kasar onggok. 

 Meski penggunaan fermentasi telah dinilai sesuai dalam mengatasi 

kekurangan yang terdapat pada onggok, terdapat cara lain yang dapat digunakan 

seperti penambahan nutrisi dalam onggok dengan penambahan komposisi bahan-
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bahan pakan lain seperti kulit nanas dan ampas kelapa. Menurut Afzalani dan 

Musnandar (2018), kulit nanas memiliki kandungan berupa kadar air 81,72%, 

serat kasar 20,87%, karbohidrat 17,53%, protein 4,41%, dan gula reduksi 13,65%. 

Sedangkan pada ampas kelapa Maulana et al. (2021), melaporkan kandungan 

yang terdapat pada ampas kelapa berupa kadai air 80,01%, protein kasar 5,71%, 

dan lemak kasar sebanyak 36,6%. 

 Selain kebutuhan akan nutrisi yang perlu diperhatikan terdapat faktor lain 

yang diketahui berpengaruh yaitu rasio C/N. Rasio C/N secara tidak langsung 

memainkan peran penting sebagai faktor pembatas dalam keberhasilan 

biokonversi dan proses perkembangan maggot BSF. Selain itu diketahui dalam 

rasio C/N, Ismayana et al. (2012), melaporkan kandungan C berperan sebagai 

energi sedangkan kandungan N berperan sebagai protein. Berdasarkan penelitian 

Lu et al. (2021), yang menggunakan berbagai limbah makanan diantaranya (nasi, 

mie, sayuran, daging, telur) serta tambahan urea sebagai komponen sumber N 

didapatkan hasil bahwa maggot beradaptasi dengan optimal pada C/N dengan 

kurang dari 20:1 dan kurang cocok pada C/N dengan rasio lebih dari 20:1. 

Informasi terhadap pengaruhnya dalam proses biokonversi agen maggot 

BSF masih belum diketahui. Sehingga dalam penelitian ini akan perlu dilakukan 

penambahan komposisi bahan organik seperti kulit nanas, ampas kelapa, 

penggunaan Aspergillus niger dan penambahan suplemen makanan premix 

mineral pada proses praperlakuan fermentasi onggok dan mengetahui serta 

membandingan komposisi mana yang optimal yang dapat berpengaruh dalam 

proses biokonversi seperti indeks reduksi, efisiensi konversi pakan, frass dan 

kesintasan hidup maggot BSF itu sendiri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian limbah tapioka dengan berbagai 

komposisinya terhadap kemampuan agen biokonversi maggot BSF ? . 

2. Bagaimana kemampuan agen biokonversi maggot BSF pada media limbah 

tapioka dengan berbagai komposisinya terhadap indeks reduksi, efisiensi 

konversi pakan tercerna, frass dan tingkat kesintasan hidup ?. 

3. Apakan rasio C/N memiliki pengaruh terhadap kemampuan agen 

biokonversi maggot BSF?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1 Mengetahui dan mempelajari pengaruh pemberian limbah tapioka dengan 

berbagai komposisinya terhadap kemampuan agen biokonversi maggot 

BSF. 

2 Mengetahui dan membandingkan bagaimana kemampuan agen biokonversi 

maggot BSF pada media limbah tapioka dengan berbagai komposisinya 

terhadap indeks reduksi, efisiensi konversi pakan, frass, dan tingkat 

kesintasan hidup 

3 Mengetahui apakah rasio C/N memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

agen biokonversi maggot BSF.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1 Penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam menambah ilmu 

pengetahuan dan memberikan informasi khususnya bidang entomologi dan 

lingkungan. 

2 Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan tentang bagaimana 

pemanfaatan agen biokonversi maggot BSF dalam mengurangi limbah. 
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